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Abstract 
Education is an important part of life that also differentiates humans 
from other living creatures. Meanwhile, humans learn towards 
maturity so they can live a more meaningful life. Children receive 
education from their parents and when the child is an adult, the 
family will educate the child. Developing fine motor skills in children 
aged 5-6 years using collage media in early childhood according to 
procedures, namely planning pictures, preparing tools and materials 
to be used in collage activities, describing and introducing tools and 
materials to be used in collage activities, describing and introducing 
tools and materials that will be made for collage activities with the 
aim of finding out more about the learning process, the use of collage 
media carried out by teachers at RA As-Sunah in developing 
children's fine motor skills which is focused on improving fine motor 
skills using collage media in children. 
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Abstrak 
Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan yang juga 
membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Sedangkan 
manusia belajar menuju kedewasaan agar dapat menjalani 
kehidupan yang lebih bermakna. Anak mendapat pendidikan dari 
orang tuanya dan apabila anak tersebut sudah dewasa maka 
keluarganya akan mendidik anaknya. Mengembangkan 
keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun dengan 
menggunakan media kolase pada anak usia dini sesuai prosedur 
yaitu merencanakan gambar, menyiapkan alat dan bahan untuk 
digunakan dalam kegiatan kolase, mendeskripsikan dan 
memperkenalkan alat dan bahan untuk digunakan dalam kolase 
kegiatan, mendeskripsikan dan memperkenalkan alat dan bahan 
yang akan dibuat untuk kegiatan kolase dengann tujuan untuk 
mengetahui lebih jauh proses pembelajaran, penggunaan media 
kolase yang dilakukan oleh guru-guru di RA As-Sunah dalam 
mengembangkan motorik halus anak yang difokuskan pada 
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peningkatan keterampilan motorik halus dengan menggunakan 
media kolase pada anak. 
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Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Dalam perkembangannya, 

masyarakat telah menunjukkan kepedulian terhadap masalah pendidikan, pengasuhan, dan 

perlindungan anak usia dini 0-6 tahun dengan berbagai jenis layanan sesuai dengan kondisi 

yang ada, baik dalam jalur pendidikan formal maupun non formal. Kehidupan anak usia dini 

ibarat cuaca di pagi hari yang dapat meramalkan bagaimana siangnya. Pagi yang mendung 

kemungkinan akan turun hujan, meskipun tidak selamanya mendung berarti hujan. Itulah 

sebab E. Mulyasa (2014), mengartikan PAUD sebagai upaya menanamkan akidah dan 

keimanan, disiplin, pembentukan dan pembiasaan perilaku positif, serta pengembangan 

potensi yang dimiliki. Jadi yang di maksud anak usia dini di sini adalah sosok individu yang 

berumur 0-6 tahun yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan 

sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Adapun yang di maksud dengan anak usia 

dini dalam penelitian ini adalah anak yang berusia 5-6 tahun. 

Salah satu aspek perkembangan dasar pada anak usia dini yaitu aspek fisik (motorik 

halus). Pada dasarnya perkembangan motorik pada anak meliputi motorik kasar dan motorik 

halus. Perkembangan motorik halus menurut Hurlock (2013), merupakan pengendalian 

koordinasi yang lebih baik yang melibatkan kelompok otot yang lebih untuk digunakan 

menggenggam, melempar, menggambar, menangkap bola, menggunting, dan sebagainya. 

Anak-anak pada usia kelompok bermain atau usia 4-5 tahun ini seharusnya tahapan 

kemampuan motorik halus sudah pada tahapan mengambil benda dengan jari, memindahan 

benda dari satu tangan ke tangan yang lain dan sudah bisa memasukkan dan mengeluarkan 

benda dari wadah. kemampuan tersebut sangat penting agar anak bisa berkembang dengan 

optimal dan dapat mengerjakan tugas-tugas dengan lancar tanpa ada gangguan dalam gerak 

otot-otot. 
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Berdasarkan hasil penelitian menemukan fakta bahwa dalam proses pembelajaran 

guna pengamengembangkan kemampuan motorik halus anak di RA As-Sunah, guru telah 

menggunakan berbagai media pembelajaran. Salah satu media yang digunakan di RA As-

Sunah adalah media kolase maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa di RA As-Sunah sangat 

memperhatikan penggunaan media kolase dalam mengembangkan motorik halus anak dan 

hal ini dapat dilihat dari upaya guru dalam penggunaan media kolase, serta memberikan yang 

luas bagi anak untuk ber eksplorasi dengan imajinasinya dan berdasarkan hasil analisis yang 

diamati dan dari indikator yang dicapai menunjukkan bahwa penggunaan media kolase dalam 

mengembangkan motorik halus yang dimiliki anak-anak sudah berkembang sesuai harapan. 

Dengan demikian tim pengabdian masyarakat merasa tertarik untuk mengetahui lebih jauh 

proses pembelajaran, penggunaan media kolase yang dilakukan oleh guru-guru di RA As-

Sunah dalam mengembangkan motorik halus anak yang difokuskan pada peningkatan 

keterampilan motorik halus dengan menggunakan media kolase pada anak. 

 
Kajian Teori 

Mengingat media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat penting 

dalam pembelajaran dan dapat dipandang sebagai salah satu alternatif strategi efektif 

dalam membantu pencapaian tujuan pembelajaran, pemilihan media pembelajaran hendaknya 

harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik dan materi yang akan 

diajarkan, serta metode atau pengalaman belajar yang akan diberikan kepada siswa.  

 
Metode 

Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk service learning ini dilakukan di RA AS-

SUNNAH.  Adapun metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

metode service learning. Service learning berakar dari gagasan Dewey bahwa tujuan 

pendidikan adalah menjadikan peserta didik sebagai warga negara yang aktif dan 

bertanggung jawab di dalam masyarakat (Endah Setyowati 2018). Pengabdian kepada 

masyarakat dalam bentuk service learning ini dilakukan di RA AS-SUNNAH.  Adapun metode 

yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode service learning. 

Service learning berakar dari gagasan Dewey bahwa tujuan pendidikan adalah menjadikan 

peserta didik sebagai warga negara yang aktif dan bertanggung jawab di dalam masyarakat 

(Endah Setyowati 2018). Lebih lanjut Endah Setyowati mengutip Godfrey et al. (2005), tiga 

elemen pokok dalam service learning meliputi (1) realitas, (2) refleksi, dan (3) relasi yang 
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bersifat timbal balik. Realitas berarti kebutuhan masyarakat harus nyata dan selaras dengan 

tujuan. Guru dan Peserta Didik juga dihadapkan pada problem sosial tertentu selama masa 

pengabdian masyarakat. Sebagai contoh adalah rendahnya kesadaran masyarakat atas 

permasalahan yang mereka hadapi, yang ditunjukkan dengan sikap tidak peduli atau sulit 

menerima gagasan baru. Sementara itu, refleksi adalah sarana dosen dan mahasiswa untuk 

mengukur pengaruh kegiatan pengabdian kepada masyarakat terhadap pemberdayaan 

masyarakat dan pengembangan diri baik dosen maupun mahasiswa. Adapun relasi timbal 

balik adalah guru dan peserta didik serta masyarakat bekerja sama secara kooperatif dalam 

berkegiatan. Sekalipun kedua kelompok memiliki pemahaman dan pengalaman yang berbeda 

dari sudut konten pengajaran, namun hubungan timbal-balik dari kedua perspektif itu akan 

saling memberi kontribusi pada pembangunan masyarakat dan pengembangan kompetensi 

sosial-budaya baik guru mapun peserta didik. 

Tahapan yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat dalam proses service 

learning ini adalah sebagai berikut : (1) melakukan service learning dan small group discussion 

yang dimana narasumbernya yaitu tim pengabdian kepada masyarakat mengenai 

permasalahan yang ditemukan, (2) Meningkatkan keterampilan motorik halus berbantuan 

media kolase pada anak usia dini. Tujuannya dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini 

adalah: (1) meningkatkan keterampilan anak-anak dalam penggunaan media kolase dan (2) 

Adanya peningkatan konsentrasi, menyimak semangat dan minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran.   

 
Hasil dan Diskusi         

 

Gambar 1. Wawancara Tim Pengabdi Kepada Kepala Sekolah 
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Tim pengabdi melakukan wawancara kepada kepala sekolah tentang Meningkatkan 

Keterampilan Motorik Halus Dengan Media Kolase Pada Anak Usia Dini. Kepala sekolah 

menjelaskan bahwa media kolase sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan 

motorik halus pada anak usia dini. Aktivitas ini melibatkan gerakan tangan seperti 

menggunting, menempel, dan menyusun potongan-potongan kecil bahan yang melatih 

koordinasi mata dan tangan serta meningkatkan kemampuan kontrol jari-jari anak. Di 

sekolah, kegiatan kolase diintegrasikan ke dalam kurikulum harian. Anak-anak diberi 

berbagai bahan seperti kertas warna, daun kering, biji-bijian, dan kain perca untuk membuat 

kolase sesuai tema yang diberikan. Guru-guru memberikan bimbingan dan mendukung 

kreativitas anak selama proses tersebut. Kegiatan kolase menunjukkan hasil yang sangat 

positif. Ada peningkatan signifikan dalam kemampuan motorik halus anak-anak, seperti 

kemampuan menggunting dengan rapi, menempel dengan tepat, dan menyusun potongan-

potongan kecil dengan baik. Selain itu, kegiatan kolase juga meningkatkan kreativitas, 

kemampuan berpikir kritis, dan kesabaran anak-anak. Tantangan utama dalam menerapkan 

kegiatan kolase adalah menyediakan berbagai bahan yang cukup dan menjaga agar kegiatan 

tetap menarik bagi anak-anak. Selain itu, perbedaan tingkat keterampilan motorik halus di 

antara anak-anak juga menjadi tantangan. Namun, dengan perencanaan yang baik dan 

dukungan dari guru, tantangan ini dapat diatasi. Kepala sekolah berharap dapat terus 

mengembangkan dan memperkaya kegiatan kolase ini agar memberikan manfaat yang lebih 

besar bagi anak-anak. Selain itu, ada harapan untuk lebih banyak melibatkan orang tua dalam 

kegiatan ini sehingga mereka dapat melanjutkan pembelajaran di rumah. Hasil wawancara ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media kolase merupakan metode yang efektif dan positif 

untuk meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak usia dini, meskipun ada beberapa 

tantangan yang perlu diatasi.  

Setelah melakukan wawancara dengan kepala sekolah tim pengabdi dapat 

menyimpulkan bahwa di RA As-Sunah sangat memperhatikan penggunaan media kolase 

dalam mengembangkan motorik halus anak dan hal ini dapat dilihat dari upaya guru dalam 

penggunaan media kolase, serta memberikan yang luas bagi anak untuk ber eksplorasi 

dengan imajinasinya dan berdasarkan hasil analisis yang diamati dari indikator yang dicapai 

menunjukkan bahwa penggunaan media kolase dalam mengembangkan motorik halus yang 

dimiliki anak-anak sudah berkembang sesuai harapan. Dengan demikian tim pengabdian 

masyarakat merasa tertarik untuk mengetahui lebih jauh proses pembelajaran, penggunaan 



 

73 

media kolase yang dilakukan oleh guru-guru di RA As-Sunah dalam mengembangkan motorik 

halus anak yang difokuskan pada peningkatan keterampilan motorik halus dengan 

menggunakan media kolase pada anak akan semakin meningkat ketika sudah dilakukan 

service learning oleh tim pengabdian masyarakat. 

Setelah melakukan wawancara di sini tim pengabdian mengadakan acara service 

learning yang bertujuan untuk meningkatkan motorik halus anak menggunakan media kolase 

tentang alam yaitu membuat pelangi dari kertas origami yang disusun sesuai warna pelangi 

kemudian di lem selanjutnya untuk membuat awan terdiri dari kertas hvs yang digunting 

berbentuk awan dan ditempel dengan lem beserta kapasnya adapun korek kuping untuk 

dibentuk seperti hujan yang sudah di potong kecil-kecil kemudian di lem dan ditempelkan di 

kertas karton. Setelah anak-anak selesai mengerjakan kolase pelangi dari tim pengabdian dan 

guru-guru RA As-Sunah menilai gambar kolase anak mana yang paling rapih dan indah lalu di 

beri reward sebagai hadiah untuk membangkitkan semangat anak dalam membuat kolase 

pelangi anak pun semakin antusias saat tahu ada hadiahnya. 

 

 

Gambar 2. Service Learning Tim PPL Di RA As-Sunah 

Observasi dan Wawancara Kepala Sekolah, Guru TK IT An-Nahar 

 

Selanjutnya dalam mengmbangkan keterampilan motorik halus anak menggunakan 

media kolase pelangi, guru menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan 

kolase pelangi, yaitu mempersiapkan lem, bahan kolase pelangi (origami, hvs, kapas,) dan 

kertas yang sudah terdapat gambar/pola untuk membuat kolase pelangi. Itulah mengapa 

sebelum melakukan kegiatan apapun, sangat penting terlebih dahulu untuk menyiapkan alat 

dan bahan agar mempermudah anak dalam proses kegiatan untuk mengembangkan 
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keterampilan motorik halus anak menggunakan media kolase tersebut. Dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak dengan menggunakan media kolase, tim 

pengabdian menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada proses kegiatan serta 

memberikan arahan kepada anak pada proses kegiatan pembelajaran. Selama kegiatan, guru 

dan tim pengabdian bertindak sebagai fasilitator pada anak selama proses kegiatan, maka tim 

pengabdian juga menjelaskan kepada seluruh anak cara menempel dengan baik dan benar 

dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak menggunakan media kolase. 

Tentu kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan keterampilan motorik halus 

dengan bantuan media kolase, tim pengabdian juga memberikan penilaian  kolase,  sesuai 

pada indkator perkembangan motorik halus anak yang tlah dtetapkan. Jadi, tim pengabdian 

dapat meniliai anak berdasarkan tahapan perkembangan, apakah keterampilan motorik halus 

anak belum berkembang (BB), mulai berkembang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH), 

dan berkembang sangat baik (BSB).  

Setelah melakukan kegiatan service learning tim pengabdi melalukan refleksi untuk 

mengetahui sudah tercapai sudahnya kegiatan service learning terbukti dengan media kolase 

menjadi alat yang efektif untuk mengembangkan keterampilan motorik halus pada anak usia 

dini. Aktivitas ini melibatkan berbagai gerakan yang memerlukan ketelitian dan koordinasi, 

seperti menggunting, menempel, dan menyusun bahan-bahan kecil. Ini membantu 

memperkuat otot-otot kecil di tangan dan jari, yang penting untuk kegiatan sehari-hari 

seperti menulis dan mengancingkan baju. Selain meningkatkan keterampilan motorik halus, 

kegiatan kolase juga merangsang kreativitas dan imajinasi anak. Anak-anak diberi kebebasan 

untuk memilih dan mengatur bahan sesuai dengan keinginan mereka, yang membantu 

mereka dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan problem-solving. 

Mengintegrasikan kegiatan kolase ke dalam kurikulum harian memungkinkan 

pembelajaran yang lebih menyeluruh. Anak-anak tidak hanya belajar keterampilan motorik 

halus tetapi juga konsep-konsep lain seperti warna, bentuk, dan pola. Ini memberikan 

pendekatan pembelajaran yang holistik. Meskipun efektif, pelaksanaan kegiatan kolase 

memiliki tantangan tersendiri. Penyediaan bahan yang cukup dan bervariasi menjadi salah 

satu tantangan utama. Selain itu, perbedaan tingkat keterampilan motorik di antara anak-

anak juga memerlukan perhatian khusus. Guru harus mampu menyesuaikan aktivitas agar 

sesuai dengan kemampuan masing-masing anak. Dukungan dari guru sangat penting dalam 

memandu dan memberikan motivasi kepada anak-anak selama kegiatan kolase. Selain itu, 



 

75 

melibatkan orang tua dalam kegiatan ini dapat memperkuat hasil pembelajaran, karena orang 

tua dapat melanjutkan dan mendukung aktivitas ini di rumah. Peningkatan keterampilan 

motorik halus melalui kegiatan kolase tidak hanya bermanfaat dalam jangka pendek tetapi 

juga memiliki dampak jangka panjang. Keterampilan ini penting untuk keberhasilan akademis 

dan kegiatan sehari-hari anak-anak di masa depan. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan kolase secara signifikan membantu anak-anak dalam mengembangkan 

keterampilan motorik halus mereka. Melalui proses menggunting, menempel, dan menyusun 

potongan-potongan bahan, anak-anak belajar mengontrol gerakan tangan dan jari dengan 

lebih baik. Media kolase memberikan ruang bagi anak-anak untuk mengekspresikan diri dan 

mengembangkan kreativitas mereka. Anak-anak dapat bebas memilih dan menyusun bahan-

bahan sesuai dengan imajinasi dan selera mereka. Kegiatan kolase juga mengajarkan anak-

anak untuk lebih fokus dan sabar dalam menyelesaikan tugas. Proses yang memerlukan 

perhatian terhadap detail ini membantu meningkatkan kemampuan mereka untuk 

berkonsentrasi. Melalui kegiatan yang dilakukan bersama teman-teman, anak-anak belajar 

bekerja sama dan berkomunikasi. Mereka dapat saling membantu dan berbagi ide, yang juga 

bermanfaat untuk perkembangan sosial mereka. Pendekatan belajar melalui permainan dan 

aktivitas kreatif seperti kolase membuat anak-anak lebih antusias dan termotivasi untuk 

belajar. Kegiatan yang menyenangkan ini dapat meningkatkan minat mereka terhadap 

aktivitas belajar lainnya. Secara keseluruhan, penggunaan media kolase dalam meningkatkan 

keterampilan motorik halus pada anak usia dini tidak hanya efektif, tetapi juga 

menyenangkan dan bermanfaat untuk perkembangan berbagai aspek lainnya pada anak-anak. 
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